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IKHTISAR 

 

TUBAGUS PALPOV KINSKI B : “ Kompetensi Kepribadian Guru Dalam 

Melakukan Pendekatan Psikologis 

Hubungannya Dengan Pembentukan 

Perilaku Siswa Di MTs Al-Hidayah 

Sindang Kasih Beber “ 
 

Sebagaimana yang tercantum dalam Penjelasan Peraturan Pemerintah 

No.74 Tahun 2008 tentang Guru mengenai kebijakan pendidikan nasional, 

pemerintah telah merumuskan empat jenis kompetensi guru.Yang menjadi sorotan 

peneliti dalam penelitian ini adalah kompetensi kepribadian yaitu kepribadian 

yang harus dimiliki oleh guru yang mencakup : (1) Beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa,(2) Memiliki emosi yang mantap, stabil, dewasa, 

berwibawa dalam pemikiran dan sikap,(3) Disiplin, arif, bijaksana, jujur, sportif 

dan demokratis,(4) Berakhlak mulia dan mampu menjadi teladan bagi peserta 

didik dan masyarakat. Setelah melakukan observasi, menurut peneliti terdapat 

masalah antara pendekatan psikologis yang dilakukan oleh guru dengan sikap dan 

perilaku siswa di MTs Al-Hidayah Sindang Kasih Beber.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji mengenai kompetensi kepribadian 

guru dalam melakukan pendekatan psikologis, pembentukan perilaku anak, 

upaya-upaya yang dilakukan, bagaimana sikap yang seharusnya dimiliki oleh 

siswa yang baik di MTs Al-Hidayah Sindang Kasih Beber.    

Kompetensi guru dalam melakukan pendekatan pskologis menuntut para 

guru untuk lebih memahami karakter dan perilaku siswanya dengan harapan akan 

membantu dalam membentuk karakter dan perilaku siswa yang baik. Dengan kata 

lain kompetensi ini menekankan guru agar mampu membentuk perilaku siswa 

yang berdasarkan Pancasila dan berakhlaqul karimah.  
Pendekatan dalam penelitian ini yaitu pendekatan empirik, sedangkan  metode 

dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik pengumpulan 

data melalui observasi, angket dan studi dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa MTs Al-Hidayah Sindang Kasih Beber  dengan populasi 114 siswa dan 

sampel 29 orang. Sehingga penelitian ini merupakan penelitian sampel. Data 

diperoleh dengan menggunakan angket, kemudian dianalisis dengan uji validitas, uji 

reliabilitas, uji korelasi, uji hipotesis, dan menentukan koefisien determinasi.  

Pengaruh Kompetensi Guru dalam Melakukan Pendekatan Psikologis 

(variabel X) terhadap perilaku siswa (variabel Y) menghasilkan koefisien korelasi 

r product moment sebesar 0,705 berada dalam klasifikasi 0,70 sampai dengan 

0,90. Hal ini menunjukan terdapat hubungan yang positif antara kompetensi guru 

dalam melakukan pendekatan psikologis dengan pembentukan perilaku anak, dan 

termasuk ketegori tinggi. Sementara itu tingkat signifikansi koefisien korelasi satu 

sisi dari output (diukur dari Probabilitas) menghasilkan angka 0,000. Karena 

probabilitas < 0,05 maka korelasi antara kompetensi guru dalam melakukan 

pendekatan psikologis dengan perilaku siswa signifikan. Dengan demikian 

hipotesis yang penulis kemukakan dapat teruji dan diterima kebenarannya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Peran guru sebagai salah satu komponen pendidikan tentu sangat 

penting artinya dalam proses pendidikan. Salah satu kewajiban yang harus 

dipenuhi oleh guru adalah kompetensi. Dalam UU RI Nomor 14 tahun 2005 

tentang guru dan dosen dijelaskan bahwa komptensi adalah seperangkat 

pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan 

dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas 

keprofesionalismeannya (Mulyasa, 2009:25). Hakikat kompetensi sebenarnya 

adalah untuk mendapatkan guru yang baik dan professional. Beberapa 

kompetensi yang setidaknya harus dimiliki oleh seorang guru adalah 

kompetensi pengetahuan, kompetensi keterampilan, kompetensi pribadi, 

kompetensi sosial dan kompetensi religi. Salah satu kompetensi yang harus 

dimiliki oleh seorang guru adalah kompetensi sosial yang mengharuskan guru 

untuk dapat berkomunikasi dan bergaul dengan baik dengan siapapun. Dalam 

hal ini adalah kompetensi guru dalam melakukan pendekatan psikologis 

dengan siswa atau peserta didik.  Allah SWT berfirman (QS. Ali Imran: 159):  

     

      

   



    

  

     

      

   

   
“ Maka oleh karena rahmat dari Allah, engkau berlaku lemah lembut kepada 

mereka dan jika engkau berlaku kasar dan bersikap keras (kepada mereka) 

sungguh mereka menjauh dari lingkunganmu. Maka maafkanlah mereka dan 

mohon ampunlah bagi mereka dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam 

urusan itu”. (Soenarjo dkk, Al-Qur’an dan terjemah, Departemen Agama 

Republik Indonesia,1985) 

 

Melalui observasi awal, penulis melihat ada beberapa permasalahan 

yang terjadi di MTs Al-Hidayah Sindang Kasih Beber. Hal ini berkenaan 

dengan hasil perilaku siswa yang tidak optimal. Sebagai contoh masih 

banyaknya siswa yang melanggar peraturan sekolah, seperti datang terlambat, 

mengeluarkan seragamnya, berbicara kurang sopan dengan gurunya, tidak 

mengikuti pelajaran di kelas dengan serius dan cenderung acuh. Hal ini 

bertolak belakang dengan yang diakui oleh guru-guru di MTs Al-Hidayah 

Sindang Kasih Beber bahwa mereka telah melakukan pendekatan kepada 

siswanya dengan berkomunikasi dan berusaha mencari permasalahan-

permasalahan yang menjadi halangan dalam bersikap yang baik di sekolah. 

Menurut data awal yang diperoleh melalui wawancara pada awal penelitian 

dengan beberapa guru di MTs Al-Hidayah Sindang Kasih Beber, penulis 

menangkap adanya ketidak selarasan antara upaya yang dilakukan oleh guru 

dengan perilaku siswa di sekolah terebut. Menurut pengamatan saya selama 

melakukan penelitian dan sebelumnya yaitu selama masa PPL di sekolah 



tersebut baik di dalam maupun di luar kelas telah memberikan contoh-contoh 

yang baik dan bersikap yang baik pula, misalnya dengan senantiasa 

berpakaian rapih, datang tepat waktu, senantiasa berpartisispasi ketika ada 

egiatan keagamaan di sekolah, bersikap ramah dan lain sebagainya. 

Seharusnya seluruh siswa-siswa di sekolah tersebut dapat berperilaku yang 

baik ketika diberikan contoh-contoh yang baik dan berada dalam lingkungan 

yang yang baik pula. Namun praktek dan di lapangan tidaklah selalu sejalan 

dengan teori. Banyak hambatan-hambatan yang tentunya ditemui oleh setiap 

guru dalam pembentukan perilaku siswanya. Disinilah sebetulnya 

permasalahan sesungguhny terjadi. Berdasarkan permasalahan tersebut 

penulis tertarik untuk meneliti masalah ini lebih dalam. 

 

B. Perumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah  

a. Wilayah Kajian  

Wilayah kajian pada penelitian ini adalah Psikologi Pendidikan.  

b. Pendekatan Penelitian  

Adapun pendekatan penelitian yang akan dilakukan adalah 

penelitian kuantitatif. 

c. Jenis Masalah 

Jenis masalah yang muncul adalah : Adakah Hubungan antara 

Kompetensi Kepribadian Guru dalam melakukan Pendekatan 



Psikologis dengan Pembentukan Perilaku Siawa di MTs Al-

Hidayah Sindang Kasih Beber  

2. Pembatasan Masalah  

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menghadapi permasalahan 

yang muncul, maka penulis membatasi penelitian ini:  

a. Kompetensi guru yang di maksud adalah kompetensi kepribadian 

guru dalam melakukan pendekatan psikologis terhadap siswa MTs 

Al-Hidayah Sindangkasih Beber. 

b. Perilaku  siswa yang di maksud adalah perilaku baik siswa di MTs 

Al-Hidayah Sindangkasih Beber.  

3. Pertanyaan Penelitian  

a. Bagaimana kompetensi kepribadian guru dalam melakukan 

pendekatan psikologis pada siswa di MTs Al-Hidayah Sindangkasih 

Beber?  

b. Bagaimana pembentukan perilaku siswa di MTs Al-Hidayah 

Sindangkasih Beber ? 

c. Seberapa besar hubungan antara Kompetensi Kepribadian Guru dalam 

melakukan Pendekatan Psikologis dengan Pembentukan Perilaku 

siswa di MTs Al-Hidayah Sindang Kasih Beber?  

 

C. Tujuan Penelitian  



1. Mendapatkan data mengenai kompetensi para guru dalam melakukan 

pendekatan psikologis pada siswa di MTs Al-Hidayah Sindangkasih 

Beber.  

2. Mendapatkan data mengenai pembentukan perilaku siswa di MTs Al-

Hidayah Sindangkasih Beber. 

3. Mendapatkan data mengenai seberapa besar hubungan antara 

Kompetensi Kepribadian Guru dalam melakukan Pendekatan 

Psikologis dengan Pembentukan Perilaku siswa di MTs Al-Hidayah 

Sindang Kasih Beber.  

 

D. Kerangka Pemikiran 

Melihat perkembangan global pendidikan di Indonesia dewasa ini, 

sungguh bukan suatu hal yang dapat dibanggakan. Di berbagai media massa, 

baik cetak maupun elektronik  seringkali diberitakan mengenai permasalahan 

pendidikan. Baik permasalahan yang menyangkut kedisiplinan siswa maupun 

guru. Kasus kekerasan yang dilakukan oleh guru misalnya. Atau berita 

mengenai kasus jebolnya kunci jawaban UAS dan lain sebagainya. Belum 

lagi kasus membolos sekolah, video porno dan segudang permasalahan 

lainnya. Siapa yang salah? Sistem pendidikan di Indonesia, para pengambil 

kebijakan, guru, siswa atau orang tua? Semua ini bagaikan mengurai benang 

kusut atau mencari jarum dalam sekam, yang tentunya sangat sulit mencari 

solusi dan akar permasalahannya. Hal ini terjadi karena tumpang tindihnya 



permasalahan yang terjadi di dunia pendidikan di Negara Republik Indonesia 

tercinta ini.  

Dikarenakan begitu luasnya permasalahan yang muncul, penulis akan 

memfokuskan pada ujung tombak pendidikan dan peserta didik yang tidak 

lain adalah guru. Karena melihat betapa penting peran seorang guru dalam 

mengarahkan dan membimbing siswanya, penulis menganggap seharusnya 

ada ikatan khusus yang harus dibangun antara guru dan siswanya.  

Menurut pandangan Piaget (1986), pendidikan di definisikan sebagai 

penghubung dua sisi, di satu sisi individu yang sedang tumbuh berkembang 

dan di sisi lain nilai sosial, intelektual dan moral yang menjadi tanggung 

jawab pendidik untuk mendorong individu tersebut (Sagala, 2006: 3). 

Sedangkan dalam perspektif Islam, seorang guru adalah orang dewasa 

yang bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik dengan 

mengupayakan seluruh potensinya, baik potensi afektif, potensi kognitif 

maupun psikomotor guna membantu anak didiknya mencapai kedewasaan 

serta mampu menjalankan tugasnya sebagai hamba Allah, namun di sisi lain 

anak didik tersebut dapat hidup bermasyarakat (Suparta, 2008: 125).  

Tentunya seorang guru harus memiliki seperangkat kemampuan 

khusus yang dikenal sebagai kompetensi. Kemampuan ini tidak serta merta 

dapat dimiliki oleh seorang guru, melainkan memerlukan waktu untuk 

mempelajari dan mengasainya dengan baik. Menurut Hilgard dan Bower 

dalam bukunya Theories of Learning yang dikutip oleh Ngalim Purwanto, 



belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap 

sesuatu situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-

ulang dalam suatu situasi. 

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disintesiskan bahwa 

belajar adalah perubahan serta peningkatan kualitas dan kuantitas perilaku 

seseorang diberbagai bidang yang terjadi akibat melakukan interaksi terus 

menerus dengan lingkungannya. Jadi pembentukan perilaku anak sangat erat 

kaitannnya dengan proses belajar. Oleh karena itu perubahan perilaku yang 

sesuai dengan nilai ke-Islaman tentunya mengarah pada hal yang positif 

seperti sikap menghormati orang tua, sopan santun, bertanggungjawab, 

disiplin, peduli kepada sesama termasuk beberapa indikator keberhasilan 

proses pembentukan perilaku. Allah SWT telah berfirman dalam surat Al-

Ahzab ayat 67:  

   
  

  
     

 

“ Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri tauladan yang baik 

bagimu yaitu bagi orang-orang yang mengharapkan rahmat Allah dan hari 

akhir dan dia banyak mengingat Allah. “ (Soenarjo dkk, Al-Qur’an dan 

terjemah, Departemen Agama Republik Indonesia,1985) 

  

Sedangkan dalam teori psikologi pendidikan yang lain, diungkapkan 

oleh H.C Whiterington, bahwa Psikologi Pendidikan adalah proses 

pertumbuhan yang berlangsung berkat dilakukannya perbuatan-perbuatan 



belajar yang disebut pendidikan (Witherington, 1991: 12). Senada dengan hal 

tersebut diatas, Drs. Supardjan dan Drs. Uman Suherman menyatakan bahwa 

proses kegiatan pendidikan pada dasarnya melibatkan masalah perilaku baik 

secara individual maupun kelompok (Supardjan dkk, 1989 : 9). 

Seperti yang dikatakan oleh Dr. Syamsu Yusuf, LN  dan Dr. A. 

Juntika Nurihsan dalam bukunya yang berjudul Landasan Bimbingan dan 

Konseling bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan individu 

adalah hereditas (keturunan), lingkungan dan kematangan.  

Pendekatan psikologis menuntut guru untuk berpandangan bahwa 

setiap muridnya adalah manusia ciptaan Allah yang berada dalam proses 

pertumbuhan dan perkembangan rohaniah dan jasmaniah yang memerlukan 

pengarahan dan bimbingan melalui proses pendidikan (Arifin, 2006 : 103). 

Dalam perspektif Islam, tujuan pendidikan adalah membentuk 

manusia yang berintelektual, peka tehadap lingkungan, peduli terhadap 

sesama dan tentunya berakhlak mulia (Arifin, 2006: 61). Guru dalam 

menjalankan perannya sebagai pendidik, tentunya dituntut memahami tentang 

berbagai aspek perilaku dirinya maupun perilaku orang-orang yang terkait 

dengan tugasnya, terutama perilaku peserta didik dengan segala aspeknya, 

sehingga dapat menjalankan tugas dan perannya secara efektif, yang pada 

gilirannya dapat memberikan kontribusi nyata bagi pencapaian tujuan 

pendidikan di sekolah. 



Dengan memahami psikologi pendidikan, seorang guru melalui 

pertimbangan – pertimbangan psikologisnya diharapkan dapat : 

1. Merumuskan tujuan pembelajaran secara tepat 

2. Memilih strategi atau metode pembelajaran yang sesuai 

3. Memberikan bimbingan atau bahkan memberikan konseling 

4. Memfasilitasi dan memotivasi belajar peserta didik 

5. Menciptakan iklim belajar yang kondusif 

6. Berinteraksi secara tepat dengan siswanya 

7. Menilai hasil pembelajaran yang adil 

Mengingat pentingnya kompetensi guru dalam melakukan pendekatan 

psikologis dalam keberhasilan proses belajar membuat peneliti merasa sangat 

perlu melakukan penelitian ini. Dengan diketahuinya beberapa penyebab 

pentingnya pendekatan psikologis terhadap pembentukan karakter anak, dapat 

dijadikan acuan oleh peneliti untuk mengambil dan menentukan langkah 

dalam pembentukan karakter anak di MTs Al-Hidayah Sindangkasih. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Pada bagan berikut akan diperlihatkan bagaimana Kerangka Berfikir 

penulis.  
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E. Sistematika Penulisan 

Setelah judul dan daftar isi tentang kompetensi guru dalam melakukan 

pendekatan psikologis ini disetujui, kemudian penulis menyusun proposal 

penelitian yang merupakan Bab I dalam skripsi ini. Setelah Bab I selesai 

kemudian penulis menyusun bab selanjutnya. Berikut sistematika 

penulisannya : 

Bab I Merupakan pendahuluan yang terdiri atas latar belakang 

penulisan, pembatasan dan perumusan masalah, tujuan penelitian, 

kerangka pemikiran, serta sistematika penulisan. 

Bab II Tinjauan kepustakaan yang meliputi : kompetensi guru dalam 

melakukan pendekatan psikologis, yang mencakup pengertian 

guru, pengertian kompetensi, jenis-jenis kompetensi, pengertian 

psikologi, pendekatan psikologis, perilaku anak, pengertian 

perilaku, perilaku sosial, bentuk-bentuk perilaku sosial, faktor-

faktor yang mempengaruhi perubahan perilaku,  upaya perilaku 

dan hubungan kompetensi guru dalam melakukan pendekatan 

psikologis dengan perilaku anak. 



Bab III Metodologi penelitian yang terdiri dari tempat dan waktu 

penelitian, kondisi umum MTs Al-Hidayah Sindang Kasih Beber 

populasi dan sampel, variabel penelitian, teknik pengumpulan 

data, instrument penelitian, teknik analisis data dan hipotesis 

statistik. 

Bab IV Penyajian data atau hasil penelitian merupakan bab yang 

menyajikan atau mendeskripsikan data, menganalisis data, 

interpretasi data, dan hasil pengujian hipotesis. 

Bab V Merupakan bab penutup yang terdiri atas kesimpulan dan saran-

saran  yang dilengkapi dengan daftar pustaka dan lampiran-

lampiran. 
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